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ABSTRAK

ANALISIS SEMIOTIK FENOMENA MENGEMIS DI LIVE TIIKTOK
(STUDI PADA AKUN @anandaa)

Oleh : Anti Amira Zahra

berupa materi dari orang lain. Perkembangan zaman yang semakin modern
membuat kegiatan mengemis tidak hanya dilakukan di jalan tetapi juga dspat
dilakukan di live tiktok. Penelitian ini bertujuan untuk melihat makna dan simbol
kegiatan mengemis yang terkandung dalam video live TikTok pada akun
@anandaa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penclitian ini adalah
observasi dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan dan keabsahan data yang
digunakan dalam penclitian ini adalah triangulasi sumber dan data. Penclitian ini
M%Mmﬁkkeh‘d%ﬁ%ﬁlﬁ%ﬁyﬁﬁ%
pada video live yang dilakukan pada tanggal 18 Juli 2024 terdapat |8 tanda
mengemis yang dilakukan seperti terdapat gambar-gambar gift yang ditayangkan
pada layar siaran langsung yang ditampilkan dari awal hingga akhir live, terdapat
Mwundymgmgiringiﬁvcduiawalhhwakhiﬂiveb«immw
km&omm&ﬁmm“nwmmdm
paniliklkun.panilikahmminulikcdangiﬁkmdtmmudmgiﬁ
yang diberikan, adanya kegiatan yang dilakukan setelah diberikan gift. Schingga
huilymgdipmlebmmmmdapnbahpimmnndammisdﬂmlive
siaran langsung tersebut,

Keywords : Semiotik, Simbol, Kegiatan Mengemis, Live TikTok
Indralaya, Agustus 2024

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

NIP. 197705042000122001




ABSTRACT

SEMIOTIC ANALYSIS OF THE BEGGING PHENOMENON ON LIVE -~
THKTOK (STUDY ON THE @anandaa ACCOUNT) — - '

By: Anti Amira Zahra

Begging is an activity where individuals ask for material assistance from
other people. The development of the increasingly modem era has made begging
activities not only carried out on the street but can also be done on live TikTok.
This study aims to see the meaning and symbols of begging activities contained in
the TikTok live video on the @anandaa account. This study uses a qualitative
method with a descriptive qualitative type. The data collection techniques used in
this study are observation and documentation. The data examination and validity
techniques used in this study are triangulation of sources and data. This study uses
Roland Barthes' semiotic theory. From the results of the analysis carried out on the
live video conducted on July 18, 2024, there were 18 signs of begging that were
carried out, such as pictures of gifts displayed on the live broadcast screen that were
displayed from the beginning to the end of the live, there was a backsound that
accompanied the live from the beginning to the end of the live, there were
comments from the audience, there was interaction between the audience and the
account owner, the account owner asked for likes and gifts from the audience, there
were gifts given, there were activities carried out after being given gifts. So that the
results obtained did contain various signs of begging in the live broadcast.

Keywords: Semiotics, Symbols, Begging Activities, Live TikTok

Indralaya, August 2024

Approve by,
Advisor

Mery Yanti, S$.S0s., MA
NIP. 197705042000122001
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Seiring dengan semakin majunya perkembangan zaman membuat teknologi
informasi juga semakin canggih. Teknologi menjadi peran penting dalam
komunikasi dan kegiatan masyarakat saat ini. Perkembangan teknologi yang
semakin berkembang membuatnya makin digemari semua masyarakat. Namun
perkembangan teknologi juga dapat memicu adanya perubahan pada pola hidup dan
interaksi pada masyarakat. Proses komunikasi massa yang semula bersifat dua arah,
sekarang mendapatkan reaksi timbal balik. Pada proses komunikasi massa, para
komunikator kini mampu saling mempengaruhi. Keberadaan platform media sosial
yang beragam meningkatkan kehebohan pesan-pesan yang dikirimkan para

pembuat konten (Hermawan, 2023)

Secara keseluruhan, penggunaan platform media sosial mengalami
peningkatan penggunaan sehari-hari selama tiga tahun terakhir. Platform media
sosial seperti Whatsapp, Instagram, Facebook, dan Twitter, serta platform berbagai
video Youtube, terus berkembang. Namun disisi lain, TikTok perusahaan media
sosial asal Tiongkok, mencatatkan pertumbuhan yang signifikan. Diketahui pada
tahun 2020 penggunaan TikTok di Indonesia hanya sekitar 25 persen dari seluruh
pengguna jejaring sosial, kemudian pada tahun 2021 meningkat menjadi 38,7
persen dan pada tahun 2022 menyentuh 63,1 persen dari seluruh pengguna (Kemp,
2023). Bahkan data Indonesia.id melaporkan pada bulan Januari 2023, jumlah
pengguna TikTok di Indonesia menjadi jumlah pengguna TikTok terbesar kedua di
Indonesia yaitu dengan jumlah pengguna sebanyak 109,90 juta orang. (Sadya,
2018).

Palupi dalam (Jannah & Fasadena, 2023) mengungkapkan bahwa TikTok
masuk ke Indonesia pada tahun 2018, namun saat itu Kementrian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) melarang TikTok dari Indonesia karena tidak mendidik.

Pada tahun 2020, TikTok mulai kembali populer di Indonesia di berbagai kalangan
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sosial masyarakat, termasuk artis, pejabat pemerintah dan berbagai public figure
lainnya. Banyak para pembuat TikTok membuat dan membagikan tren baru dengan
menggunakan tagar “#FYP” singkatan dari For Your Page. TikTok merupakan
platform media sosial dan salah satu aplikasi yang dapat membuat, membagikan
dan menonton video pendek. Aplikasi ini sangat populer di seluruh Indonesia
bahkan dunia. TikTok menjadi tempat para pengguna membagikan video yang
beragam, mulai dari tarian, komedi, /ip sync, tutorial, hingga konten yang

membahas pendidikan bahkan isu politik.

Susilowati (2018) aplikasi TikTok adalah aplikasi yang mana para
penggunanya dapat membuat video berdurasi 30 detik dengan memberikan special
effect yang unik serta dapat menambahkan musik sehingga pengguna dapat
melakukan perform dengan berbagai gaya dan tarian hal ini dapat mendorong
penggunanya menjadi konten kreator. Dengan berkembangnya aplikasi Tiktok
membuat agar setiap orang atau komunitas dapat mengembangkan ide-ide yang
kreatif sebagai bentuk revolusi konten. Membuat serta membagikan suatu konten
video kepada sesama pengguna TikTok merupakan suatu bentuk dari aplikasi
TikTok itu sendiri. Aplikasi TikTok dinilai menjadi wujud tolak ukur baru dalam

kreativitas bagi para online konten kreator di seluruh Indonesia (Putri, 2021).

TikTok memiliki berbagai macam fitur yang disediakan untuk para
penggunanya, salah satu fitur yang sangat di gemari saat ini adalah fitur siaran
langsung. Bonald, T, dkk dalam (Setyawan & Marzuki, 2018) menjelaskan bahwa
siaran langsung adalah sebuah tayangan langsung yang dikirimkan kepada seluruh
orang dalam waktu bersamaan dengan kejadian aslinya, melalui media komunikasi
atau jaringan baik yang terhubung dengan telpon nirkabel, atau jaringan lainnya.
Fitur siaran langsung ini hanya bisa digunakan pada akun yang sudah memiliki
1000 pengikut dan telah berusia 16 tahun. Fitur ini menjadi hooming dan digemari
karena para konten kreator bisa mendapatkan keuntungan berupa gift dari siaran
langsung tersebut yang mana dapat ditukarkan dengan uang. Gift TikTok
merupakan fitur terbaru yang dibuat TikTok yang berfungsi untuk memberikan
reward dari penonton untuk para konten kreator yang sedang melakukan siaran

langsung. Sebelumnya para penonton harus terlebih dahulu membeli koin untuk
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ditukarkan menjadi gift, sehingga pada saat para pembuat konten melakukan siaran
langsung para penonton dapat memberikan gift. Gift tersebut akan dikumpulkan lalu

nantinya dapat ditukar dengan uang.

Fitur siaran langsung ini awalnya dimanfaatkan para pengguna untuk
mempromosikan suatu produk. Namun seiring dengan berjalannya waktu setelah
banyak orang mengetahui bahwa fitur tersebut dapat menghasilkan uang, mulai
banyak orang menyalahgunakannya dengan melakukan kegiatan mengemis online.
Tidak sedikit orang melakukan siaran langsung hanya untuk meminta gift sambil
melakukan hal yang dapat menarik perhatian penonton hingga hal yang merugikan
diri sendiri, hal ini dilakukan agar mendapatkan belas kasih dari penonton.
Fenomena mengamis ini dapat terlihat dari tayangan siaran langsung dimana
mereka akan melakukan sesuatu ketika diberikan gif¢ seperti memakan cabai,
lompat ke empang, sampai ada juga yang meminta-minta giff seperti pengemis yang

berada di pinggir jalan (Limbong & Putra, 2023).

Mukaromah et al (2023) keberadaan pengemis online pada platform sosial
media TikTok merupakan salah satu fenomena yang menarik, timbul dari adanya
perubahan masyarakat di ruang ekonomi digital. Para content creator
mempertontonkan kesedihan, hal tersebut di lakukan para melalui fitur siaran
langsung dimedia sosial TikTok. Para konten kreator melakukan kegiatan
mengemis online dengan cara mandi lumpur. Namun, tidak hanya mandi lumpur
para konten kreator juga melakukan kegiatan yang merendahkan bahkan menyakiti
diri demi menarik perhatian para penonton, Semakin lama semakin beragam konten
mengemis yang dibuat oleh para konten kreator seperti kegiatan tidur di hutan,
berjoget, menirukan suara hewan, mengangkat barbel, membunyikan klakson,

hingga ada dengan terang-terangan meminta gift untuk membeli beras.
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Karena perkembangan yang semakin pesat dan adanya virus covid-19 yang
menyerang seluruh dunia membuat hampir seluruh kegiatan manusia berubah
dilakukan secara online, mulai dari belajar, belanja, hingga kegiatan mengemis.
Andariesta & Rahayuningsih (2023) pengemis yang umumnya berada ditempat
umum kini berkembang melalui sosial media. Dengan persamaan unsur yaitu
memanfaatkan belas kasih orang lain agar mendapatkan keuntungan. Namun
kegiatan mengemis secara online tersebut tidak tampak seperti sedang melakukan
kegiatan mengemis karena hanya melakukan siaran langsung dan menggunakan
pakaian yang layak, tidak seperti kegiatan mengemis dulu yang dilakukan secara
langsung di pinggir jalan dengan ekspresi memelas dan menggunakan pakaian yang

lusuh agar mendapatkan belas kasih orang lain.

Gambar 1.1

Siaran Langsung Akun Mengemis

Akun Tiktok @Bocah Perik Akun Tiktok @TM Mud Bath
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“Konsepnya gmna nit?

) cirita sudah bargabung

Tambahkom...

Akun TikTok @Manusia Selang Akun TikTok @Meo Ming

Sumber : (Tiktok.com, 2023)

Keempat akun diatas merupakan akun yang masih sering melakukan siaran
langsung mengemis di TikTok yaitu pertama akun @Bocah Perik yang
mempertontonkan ibu-ibu melakukan siaran langsung sambil tidur di hutan dan jika
ada yang memberikan gift maka mereka akan bangun dan berjoget, kedua akun
@TM Mud Bath yang mempertontonkan seorang nenek mengguyurkan air jika ada
yang memberikan gift, ketiga akun @Manusia Selang yang mempertontonkan
seorang laki-laki yang melilit tubuhnya dengan selang dan jika ada yang
memberikan gift maka ia akan mengangkat barbel, keempat akun @Meo Ming yang
melakukan siaran langsung dengan berjoget jika ada yang memberikan gift, kelima
akun @anandaa yang melakukan siaran langsung dengan melakukan kegiatan £iss,
berdiri selama 5 detik, meloncat 3 kali, scoth jump 5 kali dan berdiri 5 menit jika

ada yang memberikan gift.
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Gambar 1.2

16.28 il 4G 10

F4 anandaa o 2

LIVE
@I0uvee3
3.056 189rb  6462rb
Mengikut Pengikut Suka

Kirim . 2

no bio yet

@ Instagram

Sumber : (Tiktok.com, 2024)

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada satu akun yaitu akun
(@anandaa yang aktif melakukan siaran langsung di aplikasi TikTok dibandingkan
akun-akun mengemis lainnya. Karena semakin maraknya kegiatan mengemis di
live TikTok, membuat pihak TikTok mengeluarkan peraturan baru bagi para
penggunanya yaitu para konten kreator tidak boleh melakukan kegiatan mengemis
di live. Setiap akun yang melakukan kegiatan mengemis maka secara otomatis
TikTok akan memberikan pelanggaran berupa membanned akun-akun tersebut.
Banyak para konten kreator yang sudah tidak melakukan kegiatan mengemis di live
TikTok karena telah di banned pihak TikTok sehingga akun tersebut di blokir
TikTok dan tidak dapat dipergunakan lagi.

Namun akun @anandaa masih dapat melakukan kegiatan mengemis karena
akun tersebut belum mendapatkan peringatan akan pelanggaran mengenai kegiatan
mengemis yang dilakukan di live TikTok. Akun @anandaa tersebut dimiliki oleh
seorang perempuan cantik berkulit putih yang berasal dari Bandung. Untuk
mengundang penonton agar tertarik, pemilik akun tersebut melakukan suatu hal
yang unik setiap melakukan siaran langsung yaitu setiap mendapatkan satu gift

selalu melakukan kegiatan kiss, berdiri selama 5 detik, meloncat 3 kali, scoth jump
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5 kali dan berdiri 5 menit. Karena keunikannya dalam meminta gift saat siaran
langsung membuat banyak penonton berkunjung ke siaran langsung tersebut dan
banyak yang memberikan gift. Akun @anandaa tersebut memiliki pengikut
mencapai 18,9 ribu, memiliki 646,2 ribu jumlah total like di keseluruhan video

postingan, dan 171 total penonton yang menonton di live tersebut.

Kegiatan mengemis di akun @anandaa ini ditunjukkan dengan adanya
berbagai macam tanda seperti ia akan melakukan kiss, berdiri 5 detik, loncat 3 kali,
scoth jump 5 kali dan merdiri 5 detik hanya jika para penonton memberikan gift.
Kemudian adanya tanda dimana perempuan tersebut mengatakan “bantu like nya
dong” “kalo diberikan gift paus aku pargoy”. Sehingga kegiatanyang dilakukan

pada akun @anandaa tersebut merpakan kegiatan mengemis secara online.

Pada kajian semiotik, tanda yang diperlihatkan bukan hanya bahasa yang
memelas dan pakaian yang sederhana, tapi juga adanya tanda yang ditunjukkan
berupa stiker dan tulisan pada layar siaran langsung. Para konten kreator sekarang
tidak menunjukkan tanda kesedihan dan ketidakberdayaan ekonomi sehingga tidak
terlihat bahwa mereka sedang melakukan kegiatan mengemis. Maka dari itu peneliti
menggunakan kajian semiotik Roland Barthes yang berfungsi untuk melihat makna
konotasi, denotasi dan mitos yang terdapat pada konten mengemis dalam siaran
langsung di tiktok. Menurut P. K. N. Kusuma & Nurhayati (2017) denotasi
merupakan suatu sistem pemaknaan pada tingkat pertama dan konotasi adalah
sistem pemaknaan tingkat kedua. Denotasi memperlihatkan makna yang terlihat
jelas dengan mata telanjang yang artinya denotasi merupakan makna yang
sebenarnya. Sedangkan pemaknaan tingkat kedua atau disebut dengan konotasi
yaitu memperlihatkan makna yang terkandung dalam tanda. Sedangkan mitos
merupakan sesuatu hal yang ada dan berkembang pada pikiran manusia akibat dari

pengaruh sosial atau budaya masyarakat itu sendiri terhadap suatu hal.

Uraian tersebut merupakan gambaran yang menjelaskan bahwa
perkembangan teknologi juga dapat menjadi salah satu penyebab tingginya tingkat
pengemis di Indonesia. Hanya dengan melakukan siaran langsung menggunakan
aplikasi dengan jaringan internet seperti aplikasi Tiktok, seseorang dapat

melakukan kegiatan mengemis dan memperoleh uang dengan cara instan. Kajian
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semiotik juga digunakan untuk menganalisis tanda-tanda yang ada pada konten
siaran langsung tersebut apakah memiliki makna yang mempresentasikan kegiatan
mengemis. Permasalahan ini sangat bagus untuk dijadikan bahan pembelajaran
lebih mendalam dari sudut pandang ilmu pengetahuan. Untuk itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul Analisis Semiotik Fenomena Mengemis

di Live Tiktok (Studi Pada Akun (@anandaa).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana analisis semiotik fenomena mengemis di Live

TikTok pada akun @anandaa?”

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk menganalisis suatu
tanda dan memberikan gambaran mengenai fenomena mengemis di TikTok pada

akun @anandaa berdasarkan kajian semiotik.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif pada semua bidang ilmu pengetahuan sosiologi, terkhusus sosiologi
komunikasi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan akan menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya mengenai analisis semiotik fenomena mengemis di Live

TikTok (Studi Pada Akun @anandaa).
1.4.2. Manfaat Praktis

Memberikan informasi dan akan menjadi referensi bagi para peneliti yang
ingin memahami dan memperluas pengetahuannya tentang analisis semiotik

fenomena mengemis di Live TikTok (Studi Pada Akun @anandaa).
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